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ding disiplin lain. Telah lama ilmu hubu-

ngan internasional menjadi ilmu de-

ngan teks-teks yang amat besar, tentang
peristiwa besar dunia, serta berisi tokoh-

tokoh besar dunia seperti pemimpin, ne-

garawan. raja dan kemudian para jen-
deral yang memimpin sejumlah perarrg.

Seolah-olah, yang berperan menentu-

kan dalam hubungan antar bangsa ada-

lah tokoh-tokoh tersebut. Da]am bulrr
Bas.c Tbxx in Internationd Rehtionyang
disunting Evan Luard misalnya,r nam-

pa.kjelas bahwa yang disebut teks dasar

da-lam studi ini adalah tentang perang,

diplomasi, hukum internasional, negara

bangsa dan sistem internasional. Politil
internasional diandaiken sebagai arena
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interal<si dan relasi antara aktor-aktor

besar serta ditentukan arahnya oleh
narasi-narasi besar (gand nanatiws) dan

dengan model negosiasi yang amat for-

mal. Di luar hal tersebut, studi hubu-

ngan internasional menisbahkan feno-

mena kecil sebagai urusan disiplin lain
seperti sosiologi, antropologi atau juga

kriminologi untuk urusan kejahatan.

Bukannya tidak penting, akan

tetapi terpaku pada "teks besar" mem-

buat ilmu hubungan internasional -
khususnya di Indonesia - mengalami

dekadensi. Ilmuwan hubungan interna-
sional dengan serta merta menuduh
"tidak HI" terhadap rekan-rekannya

yang mencoba membawa semangat
pembaharuan, dengan misa.lnya mema-

kai perspektif sosiologi, antropologi
bahkan teori sastra dalam hubungan

internasional.

Dunia kini bembah, terutamajika
dilihat dari pola hubungan antar bang-

sa. Batas-batas kedaulatan pada dunia

saat ini bukan semata-mata ditentukan
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oleh aspek geografis, tetapi pada aspek-

a"pck 1e nq lebih subtil seperti idcntjtas.

DARI IIITEBNA\IONAL BEI]/-IIONS KE IIfiENNA.

fr0NAL s0cEnt
Pasca runtuhnya Uni Soviet dan

berakhirnya Perang Dingin, konstelasi

hubunga n internasionaJ mengaJami pe-

ruhahan mendasa r. Huhungan inter-

nasional tidak lagi dinisbahkan sebagai

hubungan antar negara, atau antar ak-

tor-aktor formal yang didefinisikan studi

hubun gan internasional sebelumnya.

Hubungan internasiona.l memasuki fase

baru, sebuah fase yang kemudian me-

munculkan discourse tentar,g intemational

xriety'
Di seberang lain, tumbuhnya Pola

baru dalam hubungan internasional

juga dipengaruhi oleh kelahiran globa-

lisasi. Pada mulanya globalisasi adalah

perkara ekonomi. dan kini semakin me-

lingkupi berbagai aspek lainnya. Seba-

gai puncak modernisasi, globalisasi ke-

mudian memunculkan matra baru da-

lam pergaulan antar bangsa dimana

unifi kasi (urrfi canbn) berhadapan dengan

fragmentasi (/i'agmenaabn), ketidakber-

dayaar' (powerlesn esr) berhadapan de-

ngan kcinginan unn*. berbagi rapproprr'a-

tr'orf otoritas (audronry,) berhadapan de-

rrean keddakpastiar \unrcnainry '

Studi hubungan internasional sen-

diri sangat dipengirruhi oleh nunculnya

globalis:rsi sehiiigga wacana-wacana
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tentang "rethinking" mulai tumbuh ke

permukaanr. \{unnculnya pandangan-

pandangan baru dalam studi hubungan

internasional didorong karena u nit

analisa studi ini mengalami perubahan

mendasar dalam interdependensi dunia

saat ini. Unit analisa lama yang terlalu

menekanl<an "aktor besar" dan formal

kini mulai digugat. Hubungan interna-

sional dirandai dengan kehadiran inrer-

nadon societ1 yang menyertakan isu.

altor serta pola relasi baru yang sangat

mempengaruhi eksplanasi dan deskripsi

tentang hubungan internasional.

Robert Keohane mencoba mela-

kukan elaborasi tentang hadirnya ma-

syarakat internasional sebagai ruang

sosial-politih yang nyata da.lam jaman

globalisasi. Wacan a international sociery

menempati posisi penting da.lam studi

hubungan internasional. Menurut Ha.l-

tidaya, berbagai perspektif yang tumbuh

dalam studi hubungan internasional

mulai mengartikulasikan isu inrernaabna.l

socr,:fy. Bagi kaum redts, internadonal so-

ciery mengacu pada relasi antar negara

yang didasarkan pada pembagian sepa-

rangkat norma dan pemahaman antar

negara. Pandangan ini misalnya dike-

mukakan oleh lVlartin Wright, Hcdley

Bull, James \{ayall dan kalangan teo-

ritisi hubungan intcrnasional dari kubu

htdishSfunl
Sementarir bagi pattdang:lu trans-

nasionalis, r'rfcruaaonaJ soc'ely mengacu
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pada tunbuhnya kekuatan not srate ac-

ro,rs terut:lma dalam wiJayah ekonomi,

asosiasi politik, kerjasama kebudayaan,

persebaran ideologi yang melampaui

batas-batas negara yang kemudian
mentransformasikan diri dalam hubu-

ngan baru. Inilah yang kemudian mem-

benr uk ja ringan yrng melempaui otori-

tas negara. tr,Iasyarakat internasional

tumbuh dari dalanmnya. Pandangan

transnasional sangat dipengaruhi secara

kuat oleh tradisi behavioralis dan kala-

ngan liberal internationalist sepertiJohn

Burton, Robert Keohane dan Joseph
Nye.Singkar nya. gag:rsan tenta ng inter-

national society mencoba meLihat dunia

sebagai bangunan baru, sebuah kombi-

nasi antara ln rer-so cietal and inter-slate ac-

nryxLwah hotnology

Keohane melihat ada dilema yang

harus dihadapi masl ara kat internasio-

nal dewasa ini. Dalan rera-ew-nya terha-

dap Hobbes, Bertrand Russell5 menge-

mukakan bahwa Hobbes adalah seo-

rang empiris sekaligus rasionalis. Dalam

Leviathan ral<sasa laut , Hobbes

mengemukakan makna kedaulatan (sov-

erelgzlq,) sebagai sebuahjiwa tiruan (arrr--

ficial soul). Pakta dan perjanjian yang

dibuat manusia dalam berbagai kelom-

pok sosial pada dasarnya ditujukan un-

tuk memunculkan peniruan perilaku.

Nfak:i organisasi dibancun. kcrjasanra

dirancang dau pakta dikonstruksi seba-

gai bcntuk kontr:rk sosial. Lr:tiathan

Junm Huru G^ lrrEn 
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sebenarnya berisi pesimisme Hobbes

tentang hubungan manusia yang secara

kodrati memiliki supercgo dajam inte-

ralsinya dengan manusia lain. Kedau-

latan merupa ka n kekuasaan tertinggi

yang dicapai oleh manusia dan dikom-
pensasikan dalam berbagai unit kerja-

sama. Kekuasaan kedaulatan, dalam
imajinasi Hobbes, sangtat tidat terbatas.

Begitu juga dalam kedaulatan, selalu

ada si pemilik kedaulatan yang boleh
jadi bertindak anarkis atau otoriter.
Hobbes sendiri dalam bab lain dari 1-e-

raatft an mengatakan bahwa kekuasaan

negara harus absolut.

Inilah barangkali yang kemudian

dipahami Keohane sebagai dilema
Hobbes. Dilema Hobbes merupakan

sesuatu yang tidak bisa diabaikan dalam

hubungan internasional yang makin

fraqiJe saat ini Konftik akan senantiasa

hadir mengikuti perkembangan masya-

rakat. Dilema Hobbes menyatakan, pa-

da saat masyara-kat memiliki kalkulasi

rasional, mementingkan diri sendiri,

berorientasi pada hasil dan kejayaan

dan memiliki ketakutan lebih padayang

lain, maka keamanan tidak akan ter-

cipta. Tetapi Hobbes kemudian menya-

takan bahwa rasionalismne juga akan

memunculkan penguasa predator dan

negara opresif. Lebih jauh, Keohane

mengemukakan bahwa solusi Hobbes

hanya akan menciptakan perang di an-

tara se s:rma. Pandangan Hobbes
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kemudian dijadikan alat baca untuk
melihat semacam kecemburuan konti-
ncntal dalam alam globalisasi. Potensi

anarlii akan (etap ada dalam sistem in-

ternasional.

Globalisasi, dalam aras politik,
telah memunculkan model '3e1f heip sp-
tem" - sebuah sistem yang menolong

dirinya sendiri sebagaimana dikatakan

oleh Walttz. Otoritas negara memang

mulai hilang, tetapi hal ini bisa dipro-
yekrikarr terhadap berbagai 

"istem 
irrter-

nasional bdk dalam bidang ekonomi.

politik maupun ke amanan.

Hadirnya institusi semacam NtIa-

syarakat lrop:r 1EC) merupakan jrwa-
ban atas tumbuhnya institusi untuk me-

ngatasi hubungan interdependen. K-
ehadiran institusi tersebut telah mengu-

bah makna kedaulatan. Kini, keputusan

internasional tidal lahir dari negara per

se, tetapi ada tumbuh dalam basis glo-

bal. Keohane kemudian menyatakan

bahwa institusi dalam level internasional

akan mampu mengatasi tumbuhnya
masyarakat internasional yang potensial

me nimbulkan anarki karena hanya akan

melahirkan entitas predator

Problem dunia saat ini adalah ba-

gaimana kita bisa melakukan aranse-

men insdrusi yang konsisten mengatasi

problem global dengan problem domes-

tik. Institusi ini tidak n.rungkin dibentuk

oleh melalui pemerintah atau negara)

tetapi mclalui keterlibatan masyaralat
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sipil internasional (in temational civil nci-
ery) tidaljuga dikonstruksi oleh kekua-

tan hegemonikyang tunggal, tetapi oleh

setiap negara yang memiliki kepen-

tingan. Kehadiran masyarakat sipil
internasional seperti meningkanya pe-

ran kaum bisnis dan profesional, kaum

pekerja, yang kini tumbuh baik di
negara maju dan negara berkembang

Sistem internasional, me nurut Keo-

hane, harus mempu menjadi irrsLjtusi

yang bisa melaliuk:rn intermediasi dan

pemeliharaan institusi yang ada, mela-

kukan moderasi atas konflik, nren-

ciptakan pembuatan keputusan yang

koheren untuk menciptakan kemak-

muran kolektif dan mempromosikan

pertumbuhan ekonomi.

Aktor-aktor baru yang oleh Keo-

hane disebutlahir d airanah intetnational

civil sociery bersama negarayang terko-

neksi dalan bangunan interdependensi,

akan mentranslormasikan globalisasi

menjadi sebuah ruang sosial-politik ba-

ru yang menguntungkan bagi masya-

ralat internasional.

Mnncrrlrya intema tional society jelas

akan menumbuhkan semacam rll1nera-

bilty of world. Hierarkhi dunia menga-

lami peluluhan, seperti makin kaburnya

problem domestik dan problem interna-

sional. Dalam bahasa Keohane, kita ti-

dak bisa memastikan prediksi tentang

dinamika regional yang kini berlang-

sung.

Juiur Huo0rc x lxrEn 
^srou 
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Kelemahan utama €sai Keohane

barangkali terletak pada pandangannya

yang terlalu melihat proses globalisasi

sebagai proses yang dipkons truksi
secara kolektif oleh semua negara dau

scmu:r aktor ylng tumbuh dalam inter-

n a ti o n al so ci e ty. Kenyauunnya, globalisasi

lebih merupakan politik makna @oItic
of meaning) yang dilakukan oleh ke-

kuatan-kekuatan raksasa yang berlin-

dung dalam jubah interdeperdensi glo-

bal.. Dalam hal ini, Keohane melupa-

kan sisi rrode ofprodrrctrorr dari proses

globalisasi yang sampai saat ini tetap

memu nculka n displr it:rs ckonomi-
politili antara negara Utara dan Selatan

serta antara masyarakat maju di nega-

ra-negara Barat dengan masyarakat

subsisten di negara-negara berkembang.

Hadirnya masyarakat internasional
tidak selalu berujung pada tumbuhnya
hubungan yang setara antar masyarakat

dunia. Secarl politik dan ekonomi.

kehadiran masyarakat internasional
hanya ditandai dengan proses berpi-
ndahnya pembuatan keputusan dari
yang semula oleh negara-negara, kini
diproyeksikan dalam herbagai sistem

internasional.

LULUHNYA HIERARKHI

Hadirnya fenomena baru dalam
peradaban manusia, n.renghadirkan apa

yang oleli Anthony Giddens disebut
" oanforntation of inrimacf '6 sebagai kon-
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Kel(ar dari 'Teks 8esar", Gagasan Post'Positivist dalam StudiHubongan lnternasional

suekuensi globalisasi, telah menyentak

kesadaran masyarakt modern. Bahwa

yang disebut "relation" kini bukan lagi

nenunjuk pada hubungan antar aktor

besar dan dalam konteks ingin mencip-

takan rcgulasi, tetapijuga sebuah kcin-

timan barx antar manusia sebagai ide n-

ritas yang krni memiliki oronorninr;r

sendiri. ]\,Ianusia, per individu, kini bah-

kan bisa melervati batas-batas kevycna-

ngan struktur-struktur besar untuk
berinteralsi dengan individu lain. Relasi

itu kemudian membentuk apa yang ole h

ilmu sosiologi disebut jaringan sosial.

Alan tetapijaringan sosial tersebut kir.ri

demikian luas, komplels dan membe n-

tuk kultur baru. Sebuah identitas rnun-

cul dari fenomena itu, dan identitas ber-

hubungan dengan struktur-stru ktu r

dominan masy:r reka I modern seperti

media. N{edia kemudian melakukan

tafsir dan pembentukkan citra. Citra-

citra itu kemudian menjalar kemana-

mana, menjadi kultur global yang se-

mua orang bisa mengadaptasi, melawan

bahkan menghujatnya. Apa yang

disebut fakra tentang politjk intcrnasio-

nal dengan segala bentuk konstelasiny'a

seperti perang dingin, pasar bebas,

Iiberalisme perdagangan dan setemsnya

bukanlah sebuah fakta objektif sebagai-

mana keyakinan pandangan kaum posi-

tir.ist. Fakta "objektif" hanyalah sebuah

kontruksi dari berbagai pihak. Citra
tentang suatu fenomena sangat tergan-
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tung pada bagaimana si tokoh mela-
kukan pemaknaan serta kontruksi atas

fenomena tersebut. Persoalannya bukan
terleulrk pada fenomena yang dihadapi,
tetapi bagaimana dan siapa yang mela-
kukan penalsiran dan konrruksi atas

suatu fenomena tersebut.

Pr-ruba ha n-peruba-han yang terja-
di da.lam politik internasional sejak ta-
hun 1990-an, rnembawa konsekuensi

penting terhadap munculnya perspektif
blru dalam srudi hubungirn inter nasio-
nal. Penjelzrsan lama tentang hubungan
antar bangsa rnulai mcngalami gugat:rn.

Salah satu pandangan ;'ang cukup do-
minan dan berpengaruh adalah panda-
ngan positivisme. Dalam rvaktu yang
amat panjang, pandangan ini sangat

mempengaruhi ilmu sosial, tak terkecu-

ali ilmu hubungan internasional. Panda-

ngan ini berakar pada pemikiran Au-
gust Comte (1798- 1857)yang kemudian
mempengaruhi gagasan bercorak
modernis dalam ilmu sosial-politik.

Sekurang-kurangnya terdapat lima
asumsi dasar dari positivisme. Pertama,

logika empirisme. Asumsi ini menya-
talan bahwa suatu proposisi hanya me-
miliki arti sepanjang bisa dibuktikan
kebenaranya dengan pengalaman sosial

manusia. Kedua, kepercayaan pada
objektivitas. Asumsi ini sering dirumus-
kan "dunia yang kita ketahui, te epas

dari pcngetahuan kita terhadapnya". Si

pencliti (yang rnengetahui) berada
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dalam garis demarkasi yang tegas
dengan yang diteliti (yang diketahui).

Keuga, redukionisme. Asumsi ini
menyatalan bahwa subjek dapat meme-

cah-mecah objek menjadi satuan-sa-

tuan kecil. Generalisasi dibangun dari
pengetahuan atas satuan-satuan kecil
itu. Perilaku politikluar negei An.rcrika

(seolah) bisa diketahui dari kasus-kasus

{ertentu yang kasuistik. Redu ksior risme

secara nyata ada dalam perumusan hi-
potesis yang diajarkan dalam meto-
dolodi posiavis.

Kelin4 asumsi ten tang vitJuc fice of
screrrce. Asumsi ini warisan dari filsafat

rasional ismc Descartcsian. Asumsi ini
telah mcnciptal<.an keangku hen epistc-

mologis, menyembunyikan ideologi di
balik jubah metodologi, serLl menggu-
na-kan objektivitas sebagai kendaraan
untuk melangsungkan penallukan.

Dalam Methodological Debates : Post

Positivis t App nmchlaclson dan Soreruen

menghadirkan semacam gugatan atas

epistemologi dan metodologi dalam
studi hubungan internasional. Kedua-
nya mencoba membuka kemungkinan

bagi studi hubungan internasional
untuk menggunakan pisau analisis dari
teori-teori post-positivist temtama ali-
ran teori kritis, post-modernisme, kol-
struktidsme dan teori-teori normatil
Teori kon truktivis merupakan gencrasi

kedua dari teori kriris lang ingin me-

nantang pemikiran neo-rcalis dan neo-

JuRMl H$o'rca lrrEnrasroxfl // Pebruan 2004



liberal dalam studi hubungan inter-
nasional.

Pandangan teori kritis sangat men-

curigai tentang netralitas pengetahuan.

Pandangan ini digemalian oleh mazhab

Franfurt. Secara epistemologis, panda-

ngan ini berakar pada pemikiran neo-

marxis. Teori kritis menolak pandangan

postivis tentang lakta objektil, distingsi

antara subjek dan objek, serta ilmu pe-

ngetahuan yang bebas nilai. Ilmu pe-

ngetahuan selalu terikat pada struktur

dan memiliki pertautan kepentingan ka-

renanya tudakpernah netral baik secara

moral maupun secara politik-ideologis.

Dalam konteks hubungan inter-

nasional, sistem internasional merupa-

kan hasil kontruksi dari kekuatan domi-
nan. Gagasan tentang "pasar bebas",

"globalisasi" serta wacana-wacana glo-

bal semacam "terorisme", lebih mem-

pakan wacana merkantilis ketimbang

menunjuk realitas objektil Dalam gaga-

san-gagasan tersebut tumbuh berbagai

kepentingan:pasa r bebas dan globdisasi

sangat berkepentingan dengan goodgov-

e rn an ce di negar a-negara berkembang

reronsme sangat berkepentingan dengan

ekplorasi negara-negara Barat pada

sumber minyal dunia, pasar bebas sangat

berkepentingan dengan stabilitas nilai

tukar', dan seterusnya. \{aka apapun

yang lahir dari dalan.rnya, selalu meru-

pakan hasil proyeksi dari kckuasaan do-

minan. Inilah vang kemudian mcla-

Junm Husu.ror l rER,r^sro{ft // Pebruari 2004
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hirkan struktur-struktur dominatil
Robert Cox, yang dianggap men-

jadi pelopor teori kritis dalam studi hu-

bungan internasional menyatakan bah-

wa teori selalu terikat deng:rn tujuan
yang ingin dicapai olch seseorang Da-

lam hubungan antar bangsa, yang
kemudian terjadi adalah pertarungan
(struggle), dan bukan relasi ('elation),

pakaan /coersron )dan hukrn emensipasi.

Post-modernisme memiliki pikiran

yang kurang lebih sama dengan tcori

kritis. Persamaan itu sekurang-kurang-

nya terlera-k pada kecurigaan. Jika teori

kritis mencurigai selubung kuasa dalam

tiap gagasan, kalangan postmodernis

mencurigai mistifikasi dalam apa yang

disebut cerita-ceri ta agung @rand narra-

rives). Jika agenda kaum teori kritis
adalah emansipasi, kalangan post-mo-

dernis mengajukan rekomendasi radikal

lalni dekonstrulsi. Kalangan ini men-

curigai proyek-proyek modern seperti

pencerahan (en Lgl renmen t) yang berasal

dari filsafat rasiona.lisme Kantian serta

kepercayaan berlebihan pada pemi-

kiran positivis tentang ilmu pengeta-

huan (science). Positivisme, bagi mereka

addah" epitone of inEllecnal ermrand ara-

denicanrgarce"

Dalam konteks hubungan inl c r-

rmsional. kalange n postmoderrris ingin

melakukan pembac:u.Ln ular.rg (r'e-r ra drng,)

terhadap hasil bacaan dari kalangan

positivis yang diartikulasikan secara
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kuat oleh kalangan realis naupun neo-

realis. Kritik postmodernis terhadap ka-

langan positivis dalem hubungan inter-

nasional berpusat pada konsep kedau-

latar lsovereignry). Bagi kalargan positivis,

kedaulatan merupakan syarat bagi ber-

langsungnya mekanisme politik. Kala-

ngan postmo mencurigai konsep ini
sebagai suatu sinonim belaka dengan

kekuasaan negara, penggunaan keke-

rasan oleh negara, atau dalam term

Hobbesian, "a supreme and neccesary au-

thoity in a leviathan-less wodd".8

Fokus lain dari postmodernisme

adalai globalisasi. Terminologi irLi me-

ngandaikan hubungan setara dan resi
prokal anlrr negara. Dalam faktanya,

globalisasi ternyata meunculkan pihal
yang kuat (powerfull) dan yang kalah

$:owerless). Secara ekonomi, globalisasi

telah menciptakan ketergantungan baru

yarglebrh canggih(shopitirated dependerx-j

dibanding fase ketergantungan pada

fase sebelumnya. Meminjam bahasa

Baurnan," Globalizatjon is not aboutwhat

we all..-.wislt or hope to do- his aLnutwhatis

happning n us all't
Post-modernisme mengajak kita

merayakan keragaman budaya (multi-

kulturalisme). Hubungan internasional

tidak semata-mata ditentukan oleh ak-

tor besar seperti Amerika, NATO, PBB

serta kekuatan .Juga oleh wacana besar

seperti pasar bebas, globalisasi, demo-

krasi. Setiap cntit-rs di muka burni pun;a
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kontribusinya dalam memperkaya pera-

daban umat manusia. Isu-isu lain yang

sernula dianggap remeh-temeh seperti

e4demi suatu penyakit, migrasi manu-

sia, banjir dan kebakaran hutan, hilarrg-

nya komunitas lokal (local genius) mulai

dljadikan studi yang memiliki dampak

luas. Karena itu dikotomi antara politik
nngg @igh poktic) dan politik rendah (1ow

po.lioc) tidak lagi relevan .

Pemikiran konstuktivis memiliki
banya-k kesamaan dengan aliran kritis

dan post-modernis dalam hal unit ana-

lisa. Ketiganya ingin membangun kesa-

daran baru tentangposisi dan eksistensi

aktor dan subjek dalam hubungan

antar bangsa. pemikiran konstruktivis.

Eksistensi dalam politik dunia hanya

berlangsung melalui hubungan antar-

aktor. Jadi, eksistensi lahir dari ko-

eksistensi. Chris Reus-Smit memasuk-

kan pemikiran konstruksionis ke dalam

teori kritis generasi kedua yang menoba

melihat fenomena sosial dari politik
dunia. Dalam level yang lebih mal<ro,

yakni dalam hubungan-hubungan so-

sial, kaum konstruksionis mengemuka-

kan bahwa masing-masing individu
me nyrmbang bagi terbentuknya fakta

dan norma sosial. Hal ini berbeda misal-

nya dengan prinsip pemikiran kontrat

sosial yang cendemng memberi peluang

bagi pihak dominan yang menguasai

kehidupan.

Kalangan ini meyakini bahwa

JuRxr Husu hrEixAsrox,lr // Pebruar 2004
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hubungan internasional dibangun oleh

pikiran dan gagasan, dan bukan oleh

kondisi materia.l ataupun kekuatan. Ti'
dak ada hukum alamiah yang meng-

gerakan kehidupan politik. ekonomi

dan sosial. Begitujuga dengan sejarah
(hi5tory'. )ang nrenurul kalarrgrn ini
merupakan proscs akumulasi gagasan

dan pikiran. Karena itu scjarah relatif
adanya. Relatif juga tatanitn-tatarlan

yang menopangnya.

Konstmktivisme bcrgerak dalam

Ie\€l interpretasi ketimbang eksplanasi.

Ilmu pengetahuan, khususnya ilmu
rosiaJ, hanla bisa melakukan ta[s;r rtas

fenomena, tidak bisa n.renjelaskan se-

cara objektil surtu lenonrena seperti

rumusan model kalangan positivis : 'Jika

x..., maka y..". Suatu fakta akan sangat

tergantung pada penafsiran si aktor.

Objektivitas sosial tidak lebih dari
rutinitas diskursif yang kemudian men-

dapatpengakual. Objektiviras, dengan

kata lain, adalah subjektivitas yang
berulang Jika semua manusia di muka

bumi menyebut Saddam Hussein seba-

gai penjahat perang, maka secara

"obkejtif" Saddam adalah penjahat
perang. Karena itu ia harus dipenjara.

Scbaliklya. jika seluruh nranusil mr"-

nyebut Bush sebagai penyelemat dunia,

maka secara "objektif" Bush akan

menjadi penyelemat dunia. Konstruksi-

konstruk.i seperti ini bisa berganti.
terganhrng pada m ode of prcductionyatg

JuFxrHusu GA l rER AsroMr//Pebrlai2004

berkembang:

Kajian post-positivist terakhir da-

hm kcdua artikel tersebut ad: ah teori-

teori normatif. Secara historis, aliran
norma ril sebenarnya bukan post-posi-

tivist karena positivisme-rasionalisme

merupakan reaksi dari aliran normatif-
ideali.me. Tetapi kchadiran aliran ini
studi hubungan intcrnasiona.l mutakhir
lebih banyak didasarkan pada kekece-

waan atas pandangan positivist yang

menyeret dunia pada anarki dan kcke-

rasan.Aliran normatif lcbih mcnrcnti-

ngan aspek-aspek moral dan sisi mann-

siawi yang telah hilang pada pen.rikiran

positivis yang lebih neme ntingkan
progressketimbang kemakmuran, lebih

mementingkan pertumbuhan (growtl)
ketimbar.rg pemba ngtnan (derc lo p m e n t).

Gagasan normatif barangkali tumbuh

kembali bersamaan dengan munculnya

gerakan-gerakan humanis serta nrun-

culnya semangat kosmopolitan dari ge-

ralan-gerakan tersebut untuk menye-

lamatkan dunia. Bersama dengan aliran

konstruktivis, aliran nolmatif sama-sa-

ma mengusung gagasan dan pikiran
intersubjektif. Bagaimanapun, aliran
normatif mencoba melihat kearifan
lama sebagai pandangan yang patut
dipertimbangkan dalam politik antar
bangsa.

PEl,IUTUP

Pemikiran postpositivist berhasil
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menyajikan topeng-topeng epistemo-

logis dari pemikiran positivis. Sekurang-

kurangnya, melalui pemikiran kritis,
postmodernis, konstruksionis serta
aliran normatil kita disadarkan pada

beberapa h : Pertama, terdapat selu-

bung politis dan ideologis dari gagasan-

gagasan besar dalam politik dan ekono-

mi internasional yang semula kita ang-

gap netral, alamiah dan objektif Kcdua,

aliran post positivist membantu kita
untuk sadar tentang proses mistifikasi

dari argumen dan janji kaum positivis

seperti tentang keadilan, pasar bebas,

interdependensi global, dan seterusnya.

Keriga, a\ran post-positivist mengajak

kita untuk melihat fenome na-fenorncna

kecil yang berdampak besar yang

selama ini diabaikan oleh ilmuwan posi-

tivist. Keempat. aliran post-positjvist

membantu kin untuk selalu kritis ter-

hadap gagasan yang muncul sebagai

gagasan global. Dengan kata lain, kita

diajak rrntuk melakukan cman\ipasi
(criti cd th e o ry), mendekorsnuksi (aosano-

der nisme), menolak hegemoni ftonsulk-
sionisme) serta berpikir tentang adanya

post-mateial values dalam politik inter-

nasional (aliran normatif). N{eski demi-

kian, aliran post-positivist bukan tanpa

kelemahan. Perram4 sebagai suatu pers-

pektif keilmuwan, pemikiran ini tidak

memberi batas yang tegas tentang kate-

gori konseptual, model, unit analisa se-

hingga tidak mudah membuat semacam

110

marka teoritis yang diperlukan untuk
kepentingan dunia akademik. Penola-

kan terhadap semua hal ini menye-

babkan pandangan kala ngan post-posi-

tivist bisa digunakan untuk keperlual
apapun dan oleh siapapun.

Kelemahan ./<e dua, pandangan
post-positivist, terutama pandangan

dekontruksi dari kalangan post-moder-

nis, tidak menyajikan suatu gambaran

yang tegas tentang kondisi apa yang

ingin dituju dalam tatanan global. N{isti-

fikasi yang diciptakan kalangan kaum

positivist pada gilirannya alan digan-

tikan dengan mistifikasi bar-u model ka-

unl post-modernis.

Keag4 generalisasi yang ber{ebihan

dan kecurigaan mendalam atas grand
narrative hanya akzn melahirkan nihilis-

me ilmu pengetahuan. Meskipun cukup

membantu melihat sisi-sisi politis penge-

rahuan, tetapi pandangan krJangan ini

cenderung menolak pada yang serba

tertib sehingga semua fakta di dalam

politik intelnasional ditalsirkan sebagai

proyek kuasa.

Kecrnpat, logika "setiap entit.es ada-

lah aktor yang mencntukan" akan
cenderung menciptakan suasana yang

gaduh dan disorientasi barangkali akan

terjadi dalam politil< internasional.

Kelima. gagasan post-positivist

barangkali berhasil dalam level
penafsiran dan pembacaan, terepi sulit
untuk membangun kesadaran bersama

JunMr lbBurc lmFMsroxlt // Pebruari 2004
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dalam ralgka melakukan resistensi atas

dominasi. Bagaimana mungkin ada ke-

sadaran bersama, jila setiap aktor pu-

n)ra tafsir yang liar dan bebas (dan dii-
jinkan) tentang suatu keadaan. Gaga-

san post-positivist dari kubu teori kritis
dan post-modernis kadang hanya meru-
pakan sikap akademik ketimbang se-

buah alat analisis baru bagi fenomena

hubungan internasional.
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